BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, telah diungkap bagaimana anime berperan sebagai media

komunikasi yang kuat dalam membentuk Jperilaku interaksi sosial di kalangan otaku

dalam Komunitas Japan Mats oRsep interaksionisme  simbolik

itas otaku

ang makna dan

an bersama dan

memperdalam hubungan antar anggota komunitas.

Penggunaan berbagai simbol ini dalam interaksi sosial membantu membangun
pemahaman bersama tentang anime dan budaya Jepang, serta membentuk identitas

kelompok. Simbol-simbol ini menjadi titik referensi yang menghubungkan anggota
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komunitas dan menciptakan interaksi yang lebih dalam. Dalam komunitas Japan
matsuri surabaya ini, anggota yang berbagi minat yang sama terhadap simbol-simbol
anime merasa terhubung dan merasa lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan

sesama anggota.

Kesimpulan ini menjawab rumusanj masalah yang diajukan, yaitu "Bagaimana

Anime sebagai Media Komunikasi entuk Perilaku Interaksi Sosial Otaku

identitas,

membentuk hubt j aDe Kesimpulan ini
memberikan wawasan“ya ang edia ler seperti anime
dapat memainkan peran penting dalam membentuk perilaku interaksi sosial di

komunitas-komunitas yang memiliki minat dan nilai bersama.
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B. Saran

1. Bagi Japan Matsuri Surabaya:

Dalam rangka memperkuat interaksi sosial di dalam komunitas otaku Japan
Matsuri Surabaya, ada beberapa saran yang dapat diimplementasikan. Pertama,

komunitas dapat mengadakan acarafacara yang mendorong kolaborasi antara

anggota. Acara seperti pe ia yang melibatkan elemen-

ang dapat diambil untuk

lebih aktif dalam membangun interaksi sosial. Pertama, cobalah untuk berpartisipasi
aktif dalam segala bentuk permainan atau aktivitas kolaboratif yang diadakan
selama acara komunitas. Ini dapat membantu berinteraksi dengan berbagai anggota

lain dan mengembangkan rasa kebersamaan. Kedua, jangan ragu untuk bertanya dan
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berbagi cerita terkait anime yang Anda sukai. Mengajukan pertanyaan atau berbagi
pengalaman pribadi dapat membuka jalan untuk percakapan yang lebih dalam
dengan anggota komunitas lainnya. Ketiga, pertimbangkan untuk membentuk
kelompok diskusi kecil di luar acara komunitas. Dalam kelompok ini, dapat

mengadakan diskusi tentang berbagai aspek anime yang menarik minat, sehingga

memungkinkan interaksi yang lebik dan mendalam. Terakhir, komunitas
usi, berbagi konten, dan

jejaring interaksi Anda
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